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APLIKASI PANDUAN WISATA BERBASIS GOOGLE MAPS DENGAN
AUGMENTED REALITY DAN LINK DATA

Sari—Aplikasi panduan wisata berbasis google maps dengan
augmented reality dan link data adalah aplikasi yang menjadi
salah satu perubahan di era digitalisasi yang menggantikan
papan informasi, buku panduan, serta tour guide. Kurang efektif
dan efisiensinya dari panduan wisata yang sudah ada membuat
aplikasi ini dirancang. Aplikasi ini bertujuan untuk memudahkan

isatawan dalam berikan rek . ta, menunjukkan
aral lokasi, dan informasi terkait wisata tersebut, serta
mengurangi dampak buruk penggunaan kertas sebagai buku
panduan, dan mengatasi terbatasnya jumlah SDM sebagai tour
guide. Proses pengembangan sistem informasi ini menggunakan
andriod studio, bahasa SPARQL RDI" dan Darabase Pedia

. PENDAHULUAN

Wisata merupakan sarana rekreasi dan juga sebagai
tempat pembelajaran. Oleh karena itu informasi terkait wisata
juga harus diberikan untuk menyampaikan pemahaman
terkait wisata tersebut. Beragam upaya telah dilakukan
pengelola, contohnya memberikan buku panduan wisata,
papan informasi, dan four guide namun cara tersebut di rasa
kurang efektif dan efisien [1], karena wisatawan harus
mencari papan informasi terlebih dahulu dan kertas yang
digunakan sebagai buku panduan yang tidak akan terpakai
lagi setelah pengunjung pulang, serta terbatasnya SDM
sebagai tour guide.

Wisatawan selalu menginginkan inovasi yang menarik
dan beda dari yang lainnya. Faktor tersebut yang harus
diperhatikan setiap ingin menciptakan sesuatu. Oleh karena
itu di era digitalisasi seperti sekarang kecepatan dan
mudahnya dalam mendapatkan informasi menjadi salah satu
alasan untuk menciptakan aplikasi panduan wisata berbasis
google maps dengan AR dan link data. Diharapkan dengan
adanya aplikasi ini dapat menjadi dorongan bagi wisatawan
yvang ingin menjadikan wisata sebagai media pembelajaran
dengan informasi yvang sudah tersedia didalam aplikasi.

Aplikasi ini berbasis google maps, seperti yang sudah kita
ketahui sebelumnya google maps dapat memberikan kita arah
tjuan ketempat lokasi dengan menampilkan visualisasi
berupa peta 2D dan 3D yang dapat mempermudah pengguna
dalam menemukan tempat yang ingin dituju [2]. Google
Maps vang ada didalam aplikasi ini akan ditingkatkan dengan
augmented reality. Teknologi AR membutuhkan lingkungan
nyata vang ditangkap oleh kamera smartphone sebagai
sarana, sarana tersebut yang digunakan untuk memasukkan
data vang bersifat kontekstual dalam bentuk virtual yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap objek

vang sedang diamati karena bersifat real time [3]. Dari
banyaknyabidang (kesehatan. militer, pendidikan) vang telah
menerapkan AR dapat dilihat bahwa AR memiliki fungsi
penting dalam penyampaian inormasi yang lebih cepat (real
time) dan mudah dipahami [4].

Aplikasi panduan wisata berbasis google maps dengan
augmented reality dan link data vang digunakan sebagai
sumber informasinya. Linked open data sendiri adalah
teknologi semantik vang dapat berbagi informasi. Dengan
belajar kolaboratif, dari data yang sudah ada akan
ditingkatkan dan diperkaya dengan menghubungkan data
vang baru [5] . Sehingga dengan link data diharapkan dapat
memperkaya informasi untuk memberikan gambaran secara
luas tentang wisata vang ingin dituju.

Link data juga berperan penting dalam memberikan
rekomendasi lokasi wisata yang ada disekitar kita dengan
menghidupkan GPS, link data akan mencari keberadaan kita
dan memberikan rekomendasi lokasi wisata berdasarkan
jarak vang sudah ditentukan dan menampilkan urutan
destinasi wisata berdasarkan rating tertinggi sampai terendah
dihalaman beranda.

II. LANDASAN TEORI

A. Augmented Reality

Augmented Reality merupakan teknologi yang dapat
menggabungkan gambar 2 dimensi dan 3 dimensi (objek
virtual secara real time) kedalam dunia nyata yang ditangkap
oleh kamera smartphone [3].

B. Link Data

Link Data adalah wujud dari semantik web, semantik web
dapat memperluas sumber informasi saat ini dengan
mendeskripsikan data-data informasi berbasis web yang
saling terhubung dan dikumpulkan menjadi satu [6].

C. SPARQCL

SPARQL adalah singkatan rekursif untuk SPARQL
Protocol dan RDF Query Languange. Seperti namanya
SPARQL adalah istilah umum untuk protokol dan bahasa
permintaan untuk DBPedia [7].

D. RDF

RDF (Resource Description Framework) adalah bahasa
pemrograman standar untuk pertukaran data di website yang
dibuat oleh W3C. RDF memiliki fitur yang memungkinkan




data untuk digabungkan walaupun skema yang mendasarinya
berbeda [8].

E. DBPedia

DBpedia adalah basis data yang mengambil informasi
terstruktur di dalam wikipedia. Informasi ini tersedia di
website. Menggunakan teknologi semantik web dan linked
data dbpedia ini mengekstrak pengetahuan dari 111 edisi
bahasa wikipedia yang berbeda-beda [9].

III. PERANCANGAN

A. Studi Literatur

Tahapan pertama adalah studi literatur, literatur vang
telah dicari adalah 20 literatur. Tahapan ini dilakukan untuk
memahami dan mempelajari penelitian vang sudah ada
sebelumnya sehingga dapat dijadikan rujukan terhadap
penelitian ini dan dapat memperkuat argumentasi yang ada.

B. Identifikasi Masalah

Tahapan ini untuk mencari kekurangan dan realitas di
lapangan vang terjadi dengan cara melakukan wawancara
terhadap orang vang sering melakukan fravelling atau vang
suka berwisata dan mencari literatur yvang relevan untuk
dicari apa yang masih bisa dikembangkan dari penelitian
sebelumnya.

C. Desain Sistem

Desain aplikasi dibentuk dari hasil tahapan sebelumnya,
sehingga dapat dijadikan masukan dalam mendesamn aplikasi
yang akan dibentuk agar pemakai dapat dengan mudah
memahami aplikasi ini.

D. Implementasi Sistem

Setelah rancangan divalidasi tahap selanjutnya adalah
implementasi rancangan ke dalam kode pemrograman
(pembuatan aplikasi dengan android studio) yang sesuai
dengan rancangan yang telah dilakukan, agar dapat menjadi
sistem yang sesungguhnya dan dapat digunakan,

E. Pengujian

Aplikasi yang telah dibuat akan diujikan untuk mendapat
timbal balik dari pengguna. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui aplikasi sudah sesuai dengan fusngsi dan
rancangan yang kita buat atau tidak. Sehingga dari timbal
balik yang didapatkan bisa menjadi perbaikan untuk aplikasi
yang sudah dibuat.

IV. IMPLEMENTASI

A. Implementasi

Hasil implementasi dalam pembuatan antarmuka adalah
komponen penting dalam membangun sebuah aplikasi agar
memiliki desain yang ringkas dan menarik, agar dapat

memberikan pemahaman yang mudah dalam penggunaan
aplikasi dan memberikan daya tarik bagi pengguna.

1. Beranda

Pada bagian ini akan menampilkan fitur rekomendasi
wisata ketika pengguna menghidupkan GPS vyang
diperuntukkan dalam mengambil titk koordinat lokasi
pengguna. Sistem akan menampilkan wisata-wisata yang ada
disekitar pengguna dan menampilkannya secara urut dari
rating tertinggi sampai terendah.

2. Wisata

Setelah pengguna menemukan wisata yang ingin dituju,
pada bagian ini akan menampilkan informasi tentang wisata
tersebut. Bagian ini juga diperkaya oleh sumber informasi
wikipedia dari DBPedia. Sehingga dalam bagian ini
informasi akan diperkaya dengan informasi lain yang saling
berkaitan.

3. Arah lokasi

Petunjuk arah yang digunakan dalam aplikasi ini adalah
Groogle Maps Augmented Reality. AR disini berperan dalam
menampilkan peta map secara real life dengan membutuhkan
lingkungan nyata vang ditangkap dari kamera smariphone
dan ditambah dengan objek (arah, tulisan, gambar) virtual.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil setelah hasil observasi,
analisis, dan pengimplementasian sistem adalah sebagai
berikut:

Pengimplementasian aplikasi panduan wisata berbasis
google maps dengan augmented reality dan link data. Fitur
vang terdapat dalam aplikasi ini yaitu:

a. Rekomendasi lokasi wisata yang ada disekitar kita.

b.  Menampilkan rekomendasi wisata berdasarkan

rating dari tingkatan tertinggi sampai terendah.

c.  Aplikasi yang fleksibel bisa digunakan dimana saja

dengan bantuan link data dan GPS

d.  Menunjukkan arah lokasi dengan google maps

augmented reality

o

Memberikan informasi terkait wisata yang sedang

dikunjungi

Manfaat terhadap penggunaan aplikasi ini dapat disimpulkan
bahwa:




£ Memudahkan wisatawan dalam mendapatkan informasi
lokast wisata.

g.  Memperjelas arah  tujuan  dengan bantuan gmaps
augmented reality.

h. Membantu tour guide dalam  memperingankan
pekerjaannya.

i.  Mengurangi produksi buku panduan wisata sehingga

penggunaan kertas bisa dikurangi.

B. Saran

Aplikasi vyang sudah dibuat masih terdapat beberapa
kelemahan dan kekurangan vang bisa dikembangkan oleh
penelitian berikutnya, maka penelitt berharap ada vang
melanjutkan dari penelitian ini agar aplikasi vang sudah
dikembangkan terus mengalami inovasi dan pembaharuan.
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